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INTISARI

PRATIWI, DISNA. 2012. UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK
ETANOLIK TUNGGAL DAN KOMBINASI DAUN KEMANGI (Ocimum
sanctum L.) DAN DAUN JERUK PURUT (Citrus hystrix D.C) TERHADAP
Shigella dysentriae, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA.

Tanaman jeruk purut (Citrus hystrix D.C) dan tanaman kemangi (Ocimum
sanctum L.) termasuk tanaman obat tradisional. Khasiat dari tanaman kemangi
sendiri adalah dimanfaatkan untuk sayur atau lalap sebagai pemacu selera makan,
juga bermanfaat sebagai obat infeksi antibakteri. Daun kemangi dan daun jeruk purut
mengandung senyawa kimia seperti, saponin, flavanoid, minyak atsiri, dan tanin
yang berperan menghambat pertumbuhan antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk
aktivitas antibakteri ekstrak etanolik tunggal dan kombinasi keduanya terhadap
Shigella dysentriae.

Metode penyarian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
maserasi dengan pelarut etanol 70%. Setelah didapatkan ekstrak etanolik daun
kemangi dan daun jeruk purut, kemudian dilakukan uji aktivitas antibakteri terhadap
Shigella dysentriae secara difusi. Konsentrasi ekstrak etanolik yang digunakan
adalah ekstrak tunggal 50%; 25%;12,5%, perbandingan kombinasi %2 :% ;Y. :2/, ;
2/, Y4 , dan kontrol positif antibiotik tetrasiklin 2,5%.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ekstrak etanolik tunggal daun
kemangi memiliki zona hambat yang paling baik daripada ekstrak tunggal daun jeruk
purut dan kombinasi keduanya terhadap Shigella dysentriae

Kata kunci : daun kemangi, daun jeruk purut, antibakteri, Shigella dysentriae
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ABSTRACT

PRATIWI, DISNA. Of 2012. Antibacterial activity of ethanolic extract TEST
SINGLE AND COMBINED basil (Ocimum sanctum L.) and lime leaves (Citrus
hystrix DC) ON dysentriae Shigella, Thesis, FACULTY OF PHARMACY,
UNIVERSITY OF SETIA BUDI, SURAKARTA.

Plants leaves lime (Citrus hystrix DC) and plant basil (Ocimum sanctum L.)
including traditional medicinal plants. Efficacy of the basil plant itself is used as a
vegetable or salad as an appetite booster, is also useful as an antibacterial drug
infection. Basil and lime leaves contains chemical compounds such as saponins,
flavonoids, essential oils and tannins that inhibit the growth of antibacterial. This
study aims to single ethanolic extracts for antibacterial activity and the combination
of the Shigella dysentriae.

Sieve method used in this research is a method of maceration with 70%
ethanol. Having obtained the ethanolic extract of leaves of basil and lime leaves, and
then tested the antibacterial activity against Shigella dysentriae diffusion. Ethanolic
extract concentrations used were single extract 50%, 25%, 12.5%, combined ratio %2
Y, Va2, 52/, tYa ,and positive control antibiotic tetracycline 2.5%.

The results of this study indicate that a single basil leaf ethanolic extract had
inhibition zone better than most single extract lime leaves and the combination of the
Shigella dysentriae

Keywords: basil, kaffir lime leaves, antibacterial, Shigella dysentriae
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati yang
melimpah. Banyak terdapat tanaman-tanaman yang dapat digunakan sebagai obat
tradisional. Obat tradisional adalah obat yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, hewan,
mineral, dan atau sediaan galeniknya. Campuran dari bahan-bahan tersebut belum
mempunyai data Klinis yang dapat dipergunakan dalam usaha pengobatan
berdasarkan pengalaman.

Dewasa ini minat masyarakat untuk memanfaatkan kembali kekayaan alam
sebagai ramuan obat yaitu tumbuh-tumbuhan telah lama dilakukan nenek moyang
pada zaman dahulu. Para ahli terus menerus mengadakan penelitian dan pengujian
terhadap sejumlah tumbuhan tertentu yang berkhasiat untuk pengobatan, baik
didalam maupun diluar negeri. Kelebihan dari pengobatan dengan menggunakan
ramuan tumbuhan secara tradisional ialah tidak adanya efek samping yang
ditimbulkan seperti yang sering terjadi pada pengobatan kimiawi (Thomas, 1992).

Penyakit infeksi masih merupakan masalah utama kesehatan di Indonesia
Pengobatan infeksi dengan kombinasi berbagai antibiotik yang semula dipercaya
sebagai obat yang mampu memusnahkan bakteri penyebab infeksi, ternyata
menimbulkan permasalahan baru yaitu munculnya bakteri yang multiresisten.
Keadaan tersebut mendorong para peneliti mencari obat baru yang lebih efektif untuk

mengobati infeksi. (Pelezar dkk, 1998)



Tanaman jeruk purut (Citrus hystrix D.C) dan tanaman kemangi (Ocimum
sanctum L.) termasuk jenis tanaman obat tradisional. Khasiat dari tanaman kemangi
sendiri adalah dimanfaatkan untuk sayur atau lalap sebagai pemacu selera makan.
Aktivitas biologi yang sudah diteliti dari tanaman kemangi antara lain sebagai
antipiretik (menurunkan demam), peluruh haid dan merangsang kelenjar air susu dan
disentri. Daun kemangi sendiri mengandung terpenoid, minyak atsiri, saponin,
polifenol, flavanoid dan tanin (Robinson,1995).

Khasiat tanaman jeruk purut dalam masyarakat sebagai pemberi aroma sedap
masakan. Manfaat lain diantaranya adalah untuk menghilangkan bau badan,
mengatasi badan letih dan lemah sehabis sakit dan sebagai antiseptik. Kandungan
kimia pada jeruk purut ada dalam dua bagian, pada bagian daun mengandung tanin,
dan minyak atsiri dan kulit buah mengandung saponin, tanin, dan minyak atsiri.

Tanin merupakan sejenis tumbuhan yang bersifat fenol mempunyai rasa sepat
dan mempunyai aktivitas antioksidan, serta dapat memperhambat pertumbuhan
tumor. Saponin adalah senyawa akif permukaan yang kuat yang dapat menimbulkan
busa bila dikocok dalam air dan pada konsentrasi rendah sering menyebabkan
hemolisis sel darah merah dan bekerja sebagai antibakteri. Flavonoid bagi tumbuhan
adalah untuk pengaturan tumbuh, pengaturan fotosintesis, kerja sebagai antimkroba
dan antivirus serta kerja terhadap serangga (Robinson,1995)

Disentri basiller merupakan suatu infeksi usus yang diakibatkan oleh
beberapa jenis basil negatif dari genus shigella (Tjay dan Rahardja, 1964). Penyakit
ini kadang-kadang bersifat ringan dan kadang-kadang bersifat serius. Keadaan

lingkungan yang tidak baik akan menyebabkan mudahnya penularan penyakit ini



kemana-mana (Sjaifoellah, 1996). Secara klinis disentri mempunyai tanda-tanda
yaitu diare, adanya lendir dan darah dalam tinja, perut, infeksi ditularkan secara oral
melalui air, makanan dan lalat yang tercemar oleh kotoran pasien. Makanan yang
tercemar oleh lalat dan pembawa hama (carrier) (Sjaifoellah, 1996).

Penyakit disentri mengakibatkan berak-berak bercampur darah, lendir, dan
ingus. Penyakit disentri menyerang selaput lendir usus, dan mudah menular. Ada dua
jenis bibit penyakit yang menimbulkan penyakit disentri, yakni basil disentri,
diantaranya basil shiga kruse yang menyebabkan disentri basil dan Entamobeba
histolytion atau protozon disentri yang menyebabkan disentri amubawi (Pinus
lingga,2000). Bakteri yang digunakan pada pengujian ini adalah Shigella
dysenteriae. Shigella dysenteriae merupakan Gram negatif, tidak bergerak, bersifat
fakultatif anaerob dengan beberapa perkecualian yaitu tidak menghasilkan asam
tetapi menghasilkan gas. Habitat alamiah dari Shigella dysentriae terbatas pada
saluran pencernaan manusia dan primata lainnya yaitu pada usus besar manusia,
dimana kuman dapat menyebabkan disentri basiler (Jawetz dkk, 1986). Shigella
dapat memfermentasi berbagai macam karbohidrat, kecuali laktosa, dan
menghasilkan asam tanpa gas. Shigella dysentriae memiliki daya tahan yang rendah
terhadap berbagai zat kimia, mati pada suhu 55°C dan bertahan hidup dalam fenol
0,5% selama 5 jam dan dalam fenol 1% selama 1 jam. Bakteri ini rentan terhadap
suhu dan kelembaban rendah, yaitu dapat bertahan hidup di dalam es selama 2 bulan,
di alam bebas bakteri ini dapat bertahan hidup di air laut selama 2-5 bulan (Maksum

Radji, 2010)



Penelitian lain untuk jeruk purut sebagai antibakteri telah dilakukan oleh
Anita Artati (2003) dan untuk kemangi sebagai antibakteri oleh Kurnia Ika
Puspitasari (2004). Penelitian yang dilakukan oleh Anita Artati (2003) adalah daun
jeruk purut untuk diambil minyak atsirinya yang diuji terhadap Staphylococcus
aureus ATCC 25923, Esherichia coli ATCC 25922 dan Candida albicans. Hasilnya
didapat ekstrak minyak atsiri mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 2593 dengan hRf 47; hRf67 dan hRf 88, sedangkan
pada bakteri Esherichia coli ATCC 25922 dapat dihambat dengan hRf 45 dan hRf
67, dan untuk fungi Candida albicans pertumbuhan tidak dihambat oleh minyak
atsiri daun jeruk purut, dengan kesimpulan dari penyerapan senyawa tersebut di
daerah UV gelombang pendek (254 nm) didapat data hRf tersebut, bahwa minyak
atsiri dapat menghambat pertumbuhan bakteri tersebut. Harga rf (Hrf) sendiri didapat
dari

Rf =Jarak garis terdepan fase gerak dari titik awal

Jarak titik pusat bercak awaldari titik awal

Penelitian untuk kemangi yang dilakukan oleh Kurnia Ika Puspitasari (2004)
menggunakan pelarut metanol. Uji aktivasi anti bakteri dilakukan dengan metode
difusi dan diamati diameter hambatnya. Identifikasi kandungan kimia senyawa dalam
kalus daun kemangi dilakukan dengan metode KLT. Hasilnya menunjukan diameter
hambatnya pada Staphylococcus aureus lebih besar daripada Esherichia coli dan
diameter hambatan ekstrak metanol kalus lebih besar daripada diameter ekstrak
metanol tanaman asal sebesar 10,20 nm. Sedangkan hasil analisis kandungan kimia
yang terdapat pada kalus dengan metode KLT, terdapat beberapa senyawa yang

terkandung dalam kalus, tetapi tidak terkandung pada tanaman asal.



Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, akan lebih menarik jika penelitian
dilanjutkan dengan mengkombinasi dua tanaman ini yaitu daun kemangi (Ocimum
sanctum L.) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix D.C) untuk mengetahui ekstrak
aktif etanolik yang berkhasiat sebagai antibakteri Shigella dysentriae. Penyarian
ekstrak dilakukan dengan metode maserasi, dan dilanjutkan dengan uji anti bakteri

terhadap Shigella dysentriae dengan menggunakan metode difusi.

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan suatu permasalahan
yaitu : Pertama, apakah ekstrak etanolik tunggal dan kombinasi ¥2: %2 ; ¥4 : 2/, ; 2/, :
Y2 daun kemangi (Ocimum sanctum L.) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix D.C)
memiliki aktifitas terhadap Shigella dysentriae.

Kedua, pada ekstrak etanolik manakah yang lebih efektif terhadap Shigella
dysentriae, ekstrak etanolik tunggal kemangi ataukah daun jeruk purut atau
kombinasi ¥2: %2 ; Y4 :2/, 2/, 1Y% dari keduanya

Ketiga, apakah ekstrak kombinasi %2 : %2 ; % : 2/, ; 2/, % dari daun
kemangi (Ocimum sanctum L.) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix D.C) mempunyai

efek sinergisme terhadap Shigella dysentriae.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini betujuan, pertama untuk mengetahui apakah kestrak etanolik
tungaal dan kombinasi dari (Ocimum sanctum L.) dan daun jeruk purut (Citrus

hystrik D.C) memiliki aktivitas anti bakteri terhadap Shigella dysentriae.



Kedua, untuk mengetahui ekstrak yang lebih efektif diantara ekstrak etanolik
tunggal ataukah ekstrak etanolik kombinasi
Ketiga, untuk mengetahui adanya efek sinergisme dari ekstrak etanolik

kombinasi daun kemangi dan daun jeruk purut terhadap Shigella dysentriae.

D. Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi ilmu
pengetahuan khususnya dan masyarakat umumnya obat tradisional yang saat ini
masih berdasarkan pengalaman yaitu tentang efektifitas penggunaan kombinasi daun
kemangi (Ocimum sanctum L.) dan daun jeruk purut (Citrus hystrik D.C) sebagai
salah satu alternatif pengobatan anti bakteri, serta diharapkan dari penelitian ini
didapat suatu data ilmiah tentang aktivitas antibakteri ekstrak etanolik kombinasi
daun kemangi (Ocimum sanctum) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix D.C) terhadap

Shigella dysentriae multiresisten.



